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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

perilaku konsumen terhadap minat dan keputusan pengguna 

mobile banking dengan sikap sebagai variabel intervening 

aplikasi BSI mobile banking dan minat terhadap keputusan 

pengguna BSI mobile banking. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 

sampel 250 responden. Teknik analisis data yang digunakan 

ialah Structural Equation Modeling Partial Least Square 

(SEM-PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap sikap 

menggunakan BSI mobile banking, persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh terhadap sikap menggunakan BSI 

mobile banking, persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap 

sikap menggunakan BSI mobile banking, fitur layanan 

berpengaruh terhadap sikap menggunakan BSI mobile 

banking, persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking, persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan BSI 

mobile banking, persepsi risiko berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking, fitur layanan tidak 

berpengaruh terhadap minat menggunakan BSI mobile 

banking, sikap tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking. Persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi risiko, dan fitur 

layanan melalui sikap tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking, minat berpengaruh 

terhadap keputusan pengguna BSI mobile banking. 

Kata Kunci: TAM, Perilaku konsumen, Mobile banking
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ABSTRACT 

 This study aims to identify consumer behavior on the 

interests and decisions of BSI mobile banking users with an 

attitude as an intervening. This study uses a quantitative 

descriptive method. The sampling technique used was a 

purposive sampling technique with a sample size of 250 

respondents. The data analysis technique used is Structural 

Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS). The 

results of this study indicate that perceived usefulness does 

not affect attitudes to using BSI mobile banking, perceptions 

of ease of use affect attitudes to using BSI mobile banking, 

perceptions of risk do not affect attitudes to using BSI mobile 

banking, service features affect attitudes to using BSI mobile 

banking, perceptions of usefulness affect interest in using BSI 

mobile banking, perceived ease of use affect interest in using 

BSI mobile banking, risk perception affect interest in using 

BSI mobile banking, service features do not affect interest in 

using BSI mobile banking, attitudes have no effect on interest 

in using BSI mobile banking. Perceived usability, perceived 

ease of use, perceived risk, and service features through 

attitudes have no effect on interest in using BSI mobile 

banking, interest affects decisions of BSI mobile banking 

users. 

Keywords: TAM, Consumer behavior, Mobile banking
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pentingnya kehadiran teknologi menyadarkan mereka 

akan aktivitas yang dilakukan manusia konsisten dengan 

kelancaran praktik, efektivitas, dan efisiensi, terutama dalam 

menjalankan transaksi (Yudhi, Arthana, & Rukhviyanti, 

2015). Kemajuan teknologi dapat mempermudah transaksi 

online dan juga menciptakan jenis usaha bisnis baru Yudiana 

& Setyono (2016), mirip transaksi yang dilakukan oleh 

perbankan (Raharjo, 2001). Kiprah teknologi sangat 

berpengaruh terhadap perbankan, terutama berkaitan dengan 

comporization yang memungkinkan transaksi dalam dunia 

perbankan (Riswandi, 2005). Teknologi informasi juga 

mendorong industri perbankan untuk menggunakan internet 

dalam keuntungan finansial mereka (Rahayu, 2016). 

Pengguna internet secara keseluruhan terus mengalami 

pertumbuhan yang signifikan dari tahun ke tahun (Annur, 

2022). Adapun grafik yang menunjukkan peningkatan pada 

jumlah pengguna internet:  
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Gambar 1. 1 Jumlah Penggunaan internet di Indonesia 

2018-2022 

Sumber: databoks.katadata Annur (2022) diakses 15-07-

2022 

Menurut data di atas, Indonesia memiliki 204,7 juta 

pengguna internet per Januari 2022. Jumlah naik tipis 1,03% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Sekitar 202,6 juta orang di 

Indonesia akan menggunakan internet per Januari 2021. 

Dalam lima tahun terakhir, jumlah pengguna internet di 

Indonesia terus meningkat. Dibandingkan tahun 2018, 

persentase pengguna internet nasional meningkat sekitar 

54,25%. Selain itu, persentase masyarakat Indonesia yang 

menggunakan internet pada awal tahun 2022 sebesar 73,7% 

disebut per Januari 2022, ada 277,7 juta orang yang tinggal di 

Indonesia. Di Indonesia, tingkat penetrasi internet akhirnya 

melampaui 50% dari seluruh pengguna per 2018. Sejak 

beberapa tahun lalu, tingkat persentase internet nasional 

meningkat signifikan. 
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Hal ini merupakan peluang bagi industri perbankan untuk 

tumbuh dengan memberikan layanan nasabah yang lebih 

menguntungkan bagi nasabah, yaitu tidak hanya memastikan 

kecepatan dan efisiensi pelaksanaan transaksi tetapi juga 

kemudahannya (Mubarokah, 2019), serta keamanan bagi 

nasabah transaksi finansial maupun non finansial secara 

online tanpa harus mengunjungi bank atau ATM secara fisik 

(Widyarini, 2005). Dengan maraknya teknologi informasi 

dan penggunaan smartphone, bank telah melakukan sejumlah 

inovasi, dengan mobile banking menjadi yang paling terkenal 

(Rachman, Prihatiningrum, & Rusniati, 2021). Berikut adalah 

transaksi yang sering dipakai: 

 

Gambar 1. 2 Transaksi yang sering dipakai 2021 

Sumber: databoks.katadata Pahlevi (2022) Diakses 17-01-

2022 
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Pada data di atas, sekitar 67,8% penduduk Indonesia 

secara rutin menggunakan produk uang digital. Transformasi 

digital mempengaruhi ATM bank yang berada di jalan 

lingkar kedua sekitar 51,1%. Rekening bank konvensional 

dari dua produk teratas yang paling banyak digunakan 

masyarakat, sebesar 38,1%. Berikutnya adalah mobile 

banking, dimana responden menggunakannya sekitar 32,7% 

sedangkan 24,3% menggunakan rekening bank digital yang 

saat ini berada di fase kelima. Internet banking berada di 

posisi ke enam dengan peringkat 15,6%. Disusul paylater 

berada di posisi ketujuh dengan peringkat 13,8%. Sedangkan 

e-money ada di peringkat delapan dengan peringkat 13,6%. 

Adapun kartu kredit di posisi ke sembilan dengan peringkat 

7,6%. Dan di peringkat terakhir ada SMS banking dengan 

peringkat 7,4%. Dalam hal ini ATM masih banyak digunakan 

dibandingkan dengan mobile banking. 

Praktik melakukan transaksi keuangan dengan 

menggunakan perangkat lunak, seperti aplikasi smartphone 

atau perangkat lunak M-banking, dikenal dengan istilah 

mobile banking (OJK, 2022). Mobile banking diciptakan 

untuk menghindari persoalan yang dialami oleh setiap 

nasabah dalam melakukan transaksi perbankan (Marthauli, 

Mirati, & Vidyasari, 2021). Masyarakat Indonesia terutama 

di Pulau Jawa mayoritas penduduknya beragama Islam. Hal 

ini dapat membantu pihak perbankan dalam mempromosikan 
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inovasi produk perbankan seperti BSI mobile banking. 

Adapun grafik jumlah penduduk Pulau Jawa mayoritas Islam: 

 

Gambar 1. 3 jumlah penduduk Pulau Jawa mayoritas 

Islam 

Sumber: databoks.katadata Kusnandar (2022), diakses 20-12-

2022 

Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri mencatat jumlah 

penduduk di 6 provinsi di Pulau Jawa mencapai 154,34 juta 

jiwa pada Juni 2022. Dari jumlah tersebut, sebanyak 148,19 

juta jiwa (96,02%) penduduk di Pulau Jawa memeluk agama 

Islam. Artinya, mayoritas penduduk di Pulau Jawa beragama 

Islam atau muslim. Jawa Barat tercatat sebagai provinsi 

dengan penduduk beragama Islam terbesar di Pulau jawa, 

yakni mencapai 47,37 juta jiwa. Diikuti Jawa Timur 

sebanyak 40,01 juta jiwa, Jawa Tengah sebanyak 36,48 juta 

jiwa, Banten sebanyak 11,52 juta jiwa, DKI Jakarta 9,43 juta 

jiwa, serta Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 3,41 juta 

jiwa.  
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Secara proporsi, Jawa Barat juga merupakan provinsi 

dengan penduduk muslim terbesar di Pulau Jawa. Berikut ini 

persentase penduduk beragama Islam di Pulau Jawa pada 

Juni 2022: Jawa Barat 97,33%, Jawa tengah 97,30%, Jawa 

Timur 97,25%, Banten 94,84%, DI Yogyakarta 92,92% dan 

DKI Jakarta 83,84%. Ajaran agama Islam telah masuk di 

Pulau Jawa sejak abad ke-11. Ini terbukti dari adanya makam 

Islam atas nama Fatima binti Maimun di Gresik, Jawa Timur 

dengan tahun 1082 Masehi. Kemudian, datangnya pedagang 

muslim dari Persia dan india ke Pulau Jawa membawa 

pengaruh besar terhadap perkembangan Islam di Tanah Jawa 

(Kusnandar, 2022). 

Perkembangan umat Islam di Pulau Jawa sangat 

menguntungkan bagi pangsa pasar untuk meningkatkan 

Industri halal, dimana perbankan syariah dapat meningkatkan 

produk-produk yang dimiliki salah satunya mobile banking. 

BSI memiliki variasi solusi untuk membantu pengembangan 

ekosistem industri halal di Indonesia, seperti halal supply 

chain, intermediasi, antara investor halal domestik dan 

global, dan layanan berbasis Super App  Mobile Banking 

untuk kemudahan layanan transaksi keuangan di Industri 

halal (Sukarna, 2022). Namun, hal ini sangat di sayangkan 

dikarenakan masyarakat masih dominan untuk menggunakan 

produk bank konvensional dan ada beberapa faktor yang 

menghambat dalam menggunakan layanan mobile banking, 
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maka akan membantu menunjukkan langkah efektif yang 

dapat dilakukan oleh berbagai pihak, khususnya pihak 

perbankan untuk memaksimalkan penggunaan produk 

layanan mobile banking. Selain itu, kelemahan mobile 

banking adalah kurangnya pemahaman universal tentang 

user-id, kecuali pemiliknya (Yudhi et al., 2015). Dari 

berbagai masalah diatas dapat dijelaskan dengan 

menggunakan teori perilaku konsumen. 

Perilaku konsumen berfokus pada bagaimana orang, 

kelompok orang dan organisasi memilih, menggunakan dan 

menangani produk serta kemampuan mereka untuk 

memahami kebutuhan dan keinginan mereka (Kotler & 

Keller, 2016). Perilaku konsumen dapat menjelaskan 

seseorang menggunakan suatu produk dan jasa untuk 

kepentingan atau keinginan yang mereka butuhkan. Dalam 

hal ini teori Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan oleh Davis (1989) berfungsi sebagai landasan 

teoritis untuk penelitian ini (Davis, 1993). Technology 

Acceptance Model dikembangkan untuk menentukan apakah 

pengguna merasakan manfaat dan adopsi teknologi tertentu 

(Davis, 1993)  

Ada lima komponen yang untuk adopsi teknologi model 

ini: persepsi kemudahan penggunaan, sikap, persepsi 

kegunaan, minat dan keputusan pengguna. Kami dapat, 

menyertakan variabel eksternal, seperti fitur layanan dan 
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persepsi risiko ke model penelitian. Salah satunya faktor 

terpenting yang mempengaruhi tingkat penerimaan saat 

menggunakan mobile banking adalah persepsi kegunaan 

(Araffi & Haryono, 2022). 

Persepsi kegunaan menurut Davis (1989) dalam situasi 

tertentu, penggunaan teknologi akan bermanfaat bagi mereka 

yang menggunakannya dan kepatuhan terhadap 

penggunaannya akan dipandang sebagai sarana peningkatan 

kinerja karyawan dalam konteks organisasi. Berdasarkan 

Kurniawati, Winarno, & Arif (2017) menyatakan maka 

persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat, 

adapun menurut Oktapiani, Rosario, & Nehemia (2020) 

persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap minat. 

Sedangkan Sandi, Soedijono, & Nasiri (2020) persepsi 

kegunaan tidak berpengaruh terhadap sikap, ada pendapat 

berbeda yang dijelaskan oleh Dewi (2021) persepsi kegunaan 

tidak berpengaruh terhadap sikap. 

Persepsi kemudahan penggunaan berdasarkan Davis 

(1989) yakni tanda bahwa seseorang telah mengakui bahwa 

komputer dapat dipahami dan digunakan dengan mudah. 

Dalam situasi ini, dapat dikatakan bahwa seseorang memiliki 

pemahaman kerja tentang bagaimana memahami dan 

menggunakan teknologi terkini (Davis, 1989). Menurut 

Maulana, Iskandar, & Mailany (2018) dan Budiastuti & Muid 

(2020) membuktikan maka persepsi kemudahan penggunaan 
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berpengaruh terhadap minat, adapun analisis Rahayu (2016) 

dan Oktapiani et al., (2020) yang menyebutkan maka 

persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh positif 

terhadap minat. Sedangkan Kusnadi & Trenggana (2022) 

membuktikan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

terhadap sikap, adapun perbedaan pendapat yang 

dikemukakan Sandi et al., (2020) persepsi kemudahan 

penggunaan tidak berpengaruh terhadap sikap. 

Kemudahan penggunaan diartikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa dalam menggunakan suatu 

teknologi akan bebas dari usaha. Pengguna teknologi 

mempercayai bahwa teknologi informasi yang mudah dan 

cepat, sehingga mudah dipahami dengan mudah 

mengoperasiannya sebagai karakteristik dari kemudahan 

penggunaan (Adiwijaya, 2018). Kemudahan penggunaan 

dianggap menjadi faktor yang berpengaruh terhadap minat 

pengguna financial technology. Kemudahan yang dimaksud 

ialah tidak hanya mengenai kemudahan dalam menggunakan 

saja, tetapi meliputi manfaat yang dirasakan saat 

menggunakan teknologi tersebut. 

Kemudahan merupakan salah satu nilai penting Islam dan 

Allah menjadikan hamba-hambanya agar manusia tetap 

bersemangat dan tekun dalam menjalankan ibadah dan ajaran 

agama, terutama ketika dalam keadaan sulit. Hal ini Allah 

Swt berfirman dalam Surat Al-Baqarah ayat 185: 
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۟۟

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 

tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu 

menciptakan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk nya yang diberikan 

kepadaMu supaya kamu bersyukur”. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa di balik kesulitan yang 

Allah berikan dalam hidup pasti ada kemudahan. Bahkan 

ketika menggunakan fintech untuk transaksi pembayaran, 

diperbolehkan pada saat ini jika fasilitas yang diberikan oleh 

fintech tidak melanggar aturan Islam. 

Variabel eksternal pada penelitian yang ditambahkan, ada 

persepsi risiko dan fitur layanan. Pendapat Bauer (1960) 

persepsi risiko didefinisikan sebagai sarana untuk menjaga 

terhadap konsekuensi potensial yang dapat timbul dari 

penggunaan produk atau layanan tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertimbangan penting ketika 

menentukan apakah akan melakukan atau tidak melakukan 

tindakan tertentu adalah tingkat risiko yang bersedia diterima 

oleh masing-masing individu (Bauer, 1960). Menurut 

Yanuardinda (2014) menyatakan persepsi risiko berpengaruh 

terhadap minat, adapun pendapat lain menyatakan Priambodo 

& Prabawani (2016) dan Rahmatika & Fajar (2019) persepsi 

risiko tidak berpengaruh terhadap minat. Sedangkan Ma‟ruf 

(2018) persepsi risiko berpengaruh terhadap sikap, adapun 
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pendapat lain yang mengemukakan Persepsi risiko tidak 

berpengaruh terhadap sikap (Atarwaman, 2022).  

Fitur layanan ialah strategi bersaing untuk membedakan 

produk perusahaan tertentu dari produk pesaing nya (Kotler 

& Amstrong, 2008).  Fitur adalah faktor yang paling penting 

untuk dipertimbangkan ketika menentukan apakah konsumen 

akan melakukan transaksi secara online atau tidak (Kim, 

Ferrin, & Rao, 2007). Adapun penelitian Rithmaya (2016) 

menyatakan bahwa fitur layanan berpengaruh signifikan 

terhadap minat, sedangkan penelitian lain tidak sejalan 

dengan pendapat Damayanti (2021) dan Rahma (2022) 

bahwa fitur layanan tidak berpengaruh terhadap minat.  

 Menurut Amijaya (2010) menyatakan sikap dapat 

diklasifikasikan sebagai sikap yang mendukung suatu sistem 

atau yang tidak. Sikap untuk mengungkapkan keengganan 

seseorang menggunakan sistem yang dimaksud atau untuk 

melarang mereka menggunakannya, dimungkinkan bukti 

bahwa suatu sistem disukai atau tidak sukai. Menurut 

pendapat Budiastuti & Muid (2020) sikap berpengaruh positif 

terhadap minat dan pendapat lain menurut Oktapiani et al., 

(2020) sikap tidak berpengaruh terhadap minat.  

Minat menggunakan untuk pengguna sistem informasi 

ditentukan dengan asumsi bahwa semua pengguna memiliki 

akses informasi yang relevan. Memahami bagaimana orang, 

kelompok, dan organisasi berinteraksi, menggunakan dan 
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mendistribusikan barang atau barang lain untuk memahami 

kebutuhan dan aspirasi mereka adalah fokus persepsi 

konsumen (Kotler & Amstrong, 2015). Ada hubungan yang 

terus menerus dan signifikan antara minat dan keputusan 

pengguna Vekantesh, Moris, & Davis (2003) sedangkan 

penelitian Hutri & Yuliviona (2002) membuktikan bahwa 

minat tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Berbagai pernyataan di atas menjadikan acuan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini akan mengukur minat dalam 

menggunakan BSI mobile banking. Penelitian ini 

menggunakan sikap sebagai variabel penghubung 

(intervening) dalam menentukan minat. Variabel intervening 

merupakan variabel yang dapat mempengaruhi antara 

variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono, 

2012). Penggunaan sikap sebagai variabel intervening dalam 

penelitian ini mengacu pada teori Davis (1993) sikap 

terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau 

penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan 

suatu teknologi dalam pekerjaannya. Semakin tinggi sikap 

konsumen menerima semakin tinggi pula konsumen berminat 

untuk menggunakan mobile banking. Sikap dan konsumen 

merupakan satu dari teori TAM yang tidak bisa dihindari. 

Oleh karena itu, peneliti tidak langsung melakukan 

pengukuran terhadap minat menggunakan, melainkan 
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memilih sikap sebagai penghubung langsung dalam 

menentukan minat. 

Riset ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahayu, 2016), Berbeda pada penelitian sebelumnya, penulis 

menggabungkan tiga persepsi yaitu persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi risiko dan tidak 

lupa menambahkan fitur layanan sebagai variabel lain. Pada 

penelitian terdahulu untuk penelitian independen mengambil 

minat dan keputusan pengguna pada mobile banking. Di 

dalam model penelitian ini mendasarkan pada teori 

Technology Acceptance Model (TAM). Serta peneliti 

menambahkan variabel intervening yaitu sikap. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti berfokus pada 

mobile banking. Dimana peneliti menggunakan teori TAM 

sikap, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, 

minat serta keputusan pengguna, adapun tambahan lainnya 

yaitu fitur layanan dan persepsi risiko sebagai variabel lain. 

Kemudian peneliti juga menambahkan variabel sikap sebagai 

variabel penghubung. Berdasarkan uraian di atas pada latar 

belakang masalah peneliti tertarik meneliti minat berperilaku 

dalam menggunakan mobile banking dengan judul “Analisis 

Keputusan Menggunakan BSI Mobile Banking”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana persepsi kegunaan berpengaruh terhadap 

sikap menggunakan BSI mobile banking? 

2. Bagaimana persepsi Kemudahan Penggunaan 

berpengaruh terhadap sikap menggunakan BSI mobile 

banking? 

3. Bagaimana persepsi risiko berpengaruh terhadap sikap 

menggunakan BSI mobile banking? 

4. Bagaimana fitur layanan berpengaruh terhadap sikap 

menggunakan BSI mobile banking? 

5. Bagaimana persepsi kegunaan berpengaruh terhadap 

minat menggunakan BSI mobile banking? 

6. Bagaimana persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh terhadap minat menggunakan BSI mobile 

banking? 

7. Bagaimana persepsi risiko berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking? 

8. Bagaimana fitur layanan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking? 

9. Bagaimana sikap berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking? 
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10. Bagaimana minat berpengaruh terhadap keputusan 

pengguna BSI mobile banking? 

11. Bagaimana persepsi kegunaan melalui sikap 

berpengaruh terhadap minat menggunakan BSI mobile 

banking? 

12. Bagaimana persepsi kemudahan terhadap minat 

berpengaruh melalui sikap menggunakan BSI mobile 

banking? 

13. Bagaimana persepsi risiko terhadap minat berpengaruh 

melalui sikap menggunakan BSI mobile banking? 

14. Bagaimana fitur layanan terhadap minat berpengaruh 

melalui sikap menggunakan BSI mobile banking? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan 

masalah yang telah diuraikan, penulis dapat 

menyimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis persepsi kegunaan 

terhadap sikap menggunakan BSI mobile banking. 

2. Untuk menguji dan menganalisis persepsi kemudahan 

terhadap sikap menggunakan BSI mobile banking. 

3. Untuk menguji dan menganalisis persepsi risiko 

terhadap sikap menggunakan BSI mobile banking. 

4. Untuk menguji dan menganalisis fitur layanan 

terhadap sikap menggunakan BSI mobile banking 
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5. Untuk menguji dan menganalisis persepsi kegunaan 

terhadap minat menggunakan BSI mobile banking 

6. Untuk menguji dan menganalisis persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap minat menggunakan BSI mobile 

banking 

7. Untuk menguji dan menganalisis persepsi risiko 

terhadap minat menggunakan BSI mobile banking 

8. Untuk menguji dan menganalisis fitur layanan 

terhadap minat menggunakan BSI mobile banking 

9. Untuk menguji dan menganalisis sikap terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking 

10. Untuk menguji dan menganalisis minat terhadap 

keputusan pengguna BSI mobile banking. 

11. Untuk menguji dan menganalisis persepsi kegunaan 

terhadap minat menggunakan BSI mobile banking 

melalui sikap. 

12. Untuk menguji dan menganalisis persepsi kemudahan 

terhadap minat menggunakan BSI mobile banking 

melalui sikap. 

13. Untuk menguji dan menganalisis persepsi risiko 

terhadap minat menggunakan BSI mobile banking 

melalui sikap. 

14. Untuk menguji dan menganalisis fitur layanan 

terhadap minat menggunakan BSI mobile banking 

melalui sikap. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam menambah literatur mengenai BSI mobile 

banking. 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan kajian ini bermanfaat bagi perbankan 

dalam memahami faktor yang membuat nasabah untuk 

menggunakan mobile banking dalam bertransaksi guna 

meningkatkan pangsa pasar dalam industri halal. 

D. Sistem Penulisan 

Untuk membantu penulisan lebih mudah dibaca dan 

dipahami isi penelitian. Peneliti membuat sistem penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini mempunyai cakupan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab ini mempunyai cakupan landasan 

teori yang terdiri kerangka teori, 

penelitian terdahulu, dan 

pengembangan hipotesis penelitian. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini mempunyai cakupan meliputi 

metode penelitian yang mencangkup 

jenis penelitian, populasi, sampel, 

teknik pengumpulan data, skala 

pengukuran, instrumen dan uji 

instrumen penelitian, dan alat analisis. 

Tujuannya untuk menjelaskan proses 

penelitian dan tahapan pengujian data 

tersebut. 

BAB IV : ANALISIS DATA  

Bab ini mempunyai cakupan meliputi 

gambaran umum objek penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan dengan 

tujuan menjelaskan secara rinci hasil 

dari pengelolaan data dan pembahasan 

hasil dari pengelolaan data. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini mempunyai cakupan meliputi 

kesimpulan dan saran dari seluruh 

penelitian.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan bagian 

sebelumnya maka dapat disimpulkan: 

1. Persepsi kegunaan tidak berpengaruh sikap 

menggunakan BSI mobile banking 

2. Persepsi kemudahan  berpengaruh sikap 

menggunakan BSI mobile banking 

3. Persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap sikap 

menggunakan BSI mobile banking 

4. Fitur layanan berpengaruh terhadap sikap 

menggunakan BSI mobile banking  

5. Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking 

6. Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking 

7. Persepsi risiko berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking 

8. Fitur layanan tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking 

9. Sikap tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking 
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10. Minat berpengaruh terhadap keputusan  pengguna 

menggunakan  BSI  mobile banking  

11. Persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap 

minat menggunakan BSI mobile banking melalui 

sikap. 

12. Persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap 

minat menggunakan BSI mobile banking melalui 

sikap. 

13. Persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap  minat 

menggunakan BSI mobile banking melalui sikap 

14. Fitur layanan tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan BSI mobile banking melalui sikap 

B. Implikasi 

1. Dalam fitur layanan terlalu banyak fitur yang ada 

sehingga nasabah sering merasa bingung. 

2. Melihat tingginya responden yang menilai negatif 

pada aspek risiko disarankan agar BSI 

memperhatikan: Risiko yang mungkin timbul pada 

saat nasabah menggunakan, bertransaksi 

menggunakan mobile banking dan dalam metode 

pembayaran ketika menggunakan BSI mobile 

banking. 

C. Keterbatasan dan Saran  

1. Berdasarkan hasil riset yang menunjukkan sekitar 

25% variabel lain yang belum masuk dalam model 



136 
 

 

penelitian minat maupun keputusan 

memungkinkan bagi penelitian lain untuk 

menambahkan faktor atau variabel dalam 

penelitian ini. 

2. Penelitian menggunakan 250 dari sampel yang 

saat ini digunakan untuk penelitian. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan lagi 

jumlah sampel nya. 

3. Pada riset ini menggunakan analisis data partial 

least square (PLS), tetapi penulis menyarankan 

agar di penelitian selanjutnya memakai metode 

analisis terbaru. 
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